Faculty of Education

Journal of Innovative and Creativity University of Pahlavan Tuanku Tambusai
. 7/ ~ ~ ISSN 2775-771X (Online)

]our@ ‘Homepage. httos/ /joecy.org/ index.php/ joecy ISSN 2062.570X (Printed)

e-mail: journaljoecy@ gmail.com 5(2) 2025, Page: 20344-20349

Pengaruh Pijat Tui Na Terhadap Peningkatan Nafsu Makan
Pada Balita Di Puskesmas Tambusai I1

Rika Herawatil Dian Ramayanti2
Program studi S1Kebidanan/Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Pasir Pengaraian
2Program studi S1 Kebidanan/ Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Pasir Pengaraian
Corresponding Author: nanaaldriana@ upp.ac.id, rahmarahmaa>98@ gmail.com

Published: August , 2025

ABSTRAK

Permasalahan pertumbuhan yang sering muncul pada balita adalah masalah gizi yang dapat disebabkan oleh beberapa faktor
seperti hilangnya nafsu makan, gangguan fungsi saluran cerna, dan gangguan proses makanan. Pijat tui na merupakan teknik
pijat untuk mengatasi kesulitan makan pada balita. Pijat Tui Na merupakan pemijatan dengan titik refleksi yang tefokus pada
titik pijat di telapak kaki, kedua telapak tangan dan perut yang bertujuan untuk menormalkan sistem pencernaan dan
metabolisme tubuh. Tujuan dilakukan penelitian adalah untuk mengetahui Pengaruh Pijat Tui Na terhadap Peningkatan
Nafsu Makan pada Balita di Puskesmas Tambusai I1. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
rancangan Pra E kspaimen dengan desain One Graup Pre Tet—Pasttest. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 43 orang dan
sampel berjumlah 10 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik Purpsive Sanpling Analisis data menggunakan uji t-
depandent. Hasil analisis didapatkan rata-rata frekuensi sebelum dan sesudah dilakukan pijat oksitosin adalah (-2.667), dengan
standar deviasi (1.093) dan standar error (0.200). dengan hasil uji T Dependat diperoleh p value = 0.000 < 0.05. Hasil ini
menunjukkan bahwa HO ditolak dan Ha gagal ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada Pengaruh Pijat Tui Na
Terhadap Peningkatan Nafsu Makan Pada Balita Di Puskesmas Tambusai IT. Diharapkan hasil penelitian ini diharapkan
dapat membantu agar ibu balita lebih giat dalam menggali informasi terkait tentang penanganan dalam kesulitan makan pada
balita baik secara farmakologi maupun secara non farmakologi

Keywords: Pijat Tui, Nafsu Makan, Balita

ABSTRACT

Tui Na massageis a nassage tehnique to oviarcare eating diffialties in tadders. Tui Na massageis a nassage with rdflexdagy pants that faus
o massage pants an the sdes  the fet, bah palns o the hands and the stamadh which ains to nammlize the digstive system and bady
netabdism . The purpose d the study was to deermine the dfet  Tui Na massage on inaeasing appetite in tadders at Tanbusai IT Health
Cata. This type d rescarch is quantitative resarch using a PreE xpaimmtal dsign with a One Graup PreTest—Pasttet design . The
popdlation in this study was 43 paopleand the sample was 10 people Sanypling usad the Purpasive Sanpling tacdhnique . Data analysis usad the
t-dependart test. The results f the analysis showed that the average frequency bdare and aftar axytadn massage was (-2,900), with a standard
daviation (1,524) and a stancard erar (0.200). with the results of the' T Depandant test dhtained pvalue= 0.000 <0.05. Theseresults indicate
that HO is rgeted and Ha fails to be rgeted Soit an be andudad that thae is The E flat d Tui Na Masage an Inaeasing A pxtite in
Taoddlers at Tanbusai Health Center 11 . Tt is expated that the results f this study can hdp to be mare adive in explaring rdated infammation
abat handling eating diffiaulties in tadders bath pharmacdcgally and norpharmaadogally.
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P E NDAHU L UAN
Pertumbuhan merupakan suatu kondisi yang mengalami perubahan dalam bentuk jumlah, besar

ataupun ukuran. Pertumbuhan dapat dinilai dari parameter berat badan, tinggi badan, lingkar lengan
atas, lingkar dada, lingkar perut, dan sebagainya. Sedangkan perkembangan adalah suatu kondisi ketika
fungsi tubuh balita berfungsi dengan baik. Pada proses perkembangan ada empat aspek yang nilai yaitu
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motorik halus, motorik kasar, kemampuan bahasa, dan kemampuan sosial. Pada saaat proses
pertumbuhan dan perkembangan, balita (Centis et al., 2022).

Permasalahan pertumbuhan yang sering muncul pada balita adalah masalah gjzi yang dapat
disebabkan oleh beberapa faktor seperti hilangnya nafsu makan, gangguan fungsi saluran cerna, dan
gangguan proses makanan (Lestari et al., 2024). Kesulitan makan merupakan masalah dalam pemberian
makanan maupun pemenuhan kebutuhan gizi yang pada umumnya dijumpai pada anak dan menjadi
masalah kesehatan di seluruh dunia. Sebagian besar kesulitan makan pada bayi dan anak berkaitan
dengan gangguan pertumbuhan dan gangguan perkembangan (Hidayat et al., 2021).

Gizi buruk merupakan masalah gizi terbesar yang ditemukan di Indonesia. Penyebab dari Gizi
buruk tidak hanya dilihat dari jumlah konsumsinya, namun juga pola makan balita secara keseluruhan
yang tidak mencukupi kebutuhan. Untuk mengetahui pengaruh pijat tuina terhadap nafsu makan pada
balita (Wulaningsih et al., 2022). Masalah sulit makan pada masa balita perlu mendapatkan perhatian
dari orang tua agar kecukupan energi yang dibutuhkan tubuh terpenuhi sehingga pertumbuhan dan
perkembangan anak balita dapat optimal (Ceria & Arintasari, 2023).

Penyebab masalah gizi di perkotaan dan perdesaan bukan karena faktor ekonomi namun
didominasi oleh gangguan penyerapan makanan. Selain itu, anak juga sering mempunyai kebiasaan
makan buruk yaitu anak sering tidak mau makan atau nafsu makan menurun, sehingga menyebabkan
status gizinya menurun dan tumbuh kembang anak terganggu atau stunting. Upaya untuk mengatasi
kesulitan makan dapat dilakukan non farmakologi. bersifat savety dan meminimalkan dampak buruk
pada anak yakni pijat Tui Na (Puspita et al., 2021).

Pijat tui na merupakan teknik pijat untuk mengatasi kesulitan makan pada balita. Pijat Tui Na
merupakan pemijatan dengan titik refleksi yang tefokus pada titik pijat di telapak kaki, kedua telapak
tangan dan perut yang bertujuan untuk menormalkan sistem pencernaan dan metabolisme tubuh. (Ceria
& Arintasari, 2023).

Pijat secara definisi berati sistem pengobatan dengan cara menekan-nekan titik tertentu pada
tubuh (meridian) untuk memperoleh efek rangsang pada energi untuk meningkatkan kualitas kesehatan.
Salah satu teknik pemijatan yang saat ini mulai berkembang adalah teknik pemijatan Tuina dengan salah
satu manfaatnya adalah untuk mengatasi masalah nafsu makan yang kurang (Lestari et al., 2024).

Menurut laporan (WHO) pada tahun 2018, prevalensi balita dengan gangguan tumbuh
kembang mencapai 28,7%, dan Indonesia merupakan salah satu negara 3 yang termasuk dalam Asia/
AsiaRegion(SEAR) negara ke 3 dengan angka prevalensi tertinggi di kawasan. Berdasarkan hasil Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) Kementerian Kesehatan 2018 menunjukkan 17,7% bayi usia di bawah 5
tahun (balita ) masih mengalami masalah gizi. Angka tersebut terdiri atas balita yang mengalami gizi
buruk sebesar 3,9% dan yang menderita gizi kurang sebesar 13,8%.

Kementerian Koordinator bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan (Kemenko PMK)
mendapati ada 58 juta  balita di Indonesia mengalami masalah gizi. Data ini didapat dari hasil
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pengukuran dan intervensi serentak pencegahan stunting kepada 15,5 juta balita (90,75 persen) per 1
Juli 2024. Masalah gizi kurang dapat disebabkan oleh karena kurangnya pendidikan dan keterampilan.
Sudah berbagai macam alternatif usaha seperti memberikan makanan yang beragam, memberikan
wadah makanan yang menarik dilakukan ibu untuk meningkatkan nafsu makan anaknya namun masih
juga nafsu makan anak balita tidak meningkat sehingga perlu dilakukan alternative lain seperti Pijat
Tuina (Hidayanti, 2023).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian yang digunakan pra
ekspaimen tanpa kelompok kontrol dengan menggunakan pendekatan ane gaip pretet dan post-test.
dengan subjek penelitian adalah seluruh balita yang ada di Desa Suka Maju sebanyak 43 balita. seluruh
populasi yang ada dalam penelitian ini adalah balita yang berusia 1-4 tahun yang memiliki kesulitan
makan dan bayi yang berusia >5 yaitu bayi yang nafsu makannya meningkat. cara pengambilan data
pada penelitian ini adalah data yang dikumpulkan peneliti secara langsung (data primer) dengan
menggunakan pratest -posttest dan data yang dikumpulkan oleh orang lain (data sekunder) dari Puskesmas

Tambusai II.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi rata-rata Frekuensi M akan Balita Sebelum dilakukan Pijat Tui Na Di
Puskesmas Tambusai II

Variabel Mean Std. Deviation Min—Max N
Sebelum Pijat Tuai Na  3.60 0.770 0.141 2-5

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa, rata-rata frekuensi makan balita sebelum
dilakukan pijat Tui Na adalah 3.60 dengan standar deviasi adalah 0.770 dan standar error mean adalah
0.141 dengan frekuensi minimal makan balita sebelum diberi pijat Tui Na adalah 2 dan Frekuensi
maksimal adalah 5.

Tabel 2. Distribusi rata-rata Frekuensi Makan Balita Sesudah dilakukan Pijat Tui Na Di
Puskesmas Tambusai II
B

Variabel Mean Standar Deviasi Std. Error Mean N

erdasa

Sesudah Pijat Tuai Na 6.27 0.785 0.143 4-7

rkan

tabel 4.2 dapat diketahui bahwa, rata-rata frekuensi makan balita sesudah dilakukan pijat Tui Na adalah
0.27 dengan standar deviasi adalah 0.785 dan standar error mean adalah 0.143 dengan frekuensi
minimal makan balita sesudah diberi pijat Tui Na adalah 4 dan Frekuensi maksimal adalah 7.
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Tabel 3. Pengaruh Pijat Tui Na Terhadap Peningkatan Nafsu Makan Pada Balita Di

Puskesmas Tambusai I1

95 % CI
Variabel Mean SD SE Lower  Upper P Value
Sebelum dan sesudah dilakukan pijat Tui
Na -2667 1093 0200 -3.075  -2258 0.000

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa, perbandingan frekuensi makan sebelum dan
sesduah pijat Tui Na dengan jumlah sampel 30 responden didapatkan hasil rata-rata adalah (-2.667),
dengan standar deviasi (1.093) dan standar error (0.200). Hasil perbandingan menggunakan tingkat
kepercayaan 95% didapatkan hasil lower (-3.075) dan upper (-2.258).

Penelitian ini dilakukan di Desa Suka Maju Kabupaten Rokan Hulu dengan subjek penelitian
adalah subjek penelitian adalah seluruh balita yang ada di Desa Suka Maju sebanyak 43 balita. seluruh
populasi yang ada dalam penelitian ini adalah balita yang berusia 1-4 tahun yang memiliki kesulitan
makan dan bayi yang berusia >5 yaitu bayi yang nafsu makannya meningkat. cara pengambilan data
pada penelitian ini adalah data yang dikumpulkan peneliti secara langsung (data primer) dengan
menggunakan praest -posttest dan data yang dikumpulkan oleh orang lain (data sekunder) dari Puskesmas
Tambusai II.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 10 responden, diketahui bahwa rata-rata
frekuensi makan pada balita sebelum dan setelah dilakukan pijat Tui Na adalah (-2.667), dengan standar
deviasi (1.093) dan standar error (0.200). Hasil perbandingan menggunakan tingkat kepercayaan 95%
didapatkan hasil lower (-3.075) dan upper (-2.258). Hasil uji T Degpendant diperoleh p value = 0.000 <
0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa HO ditolak dan Ha gagal ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada Pengaruh Pijat Tui Na Terhadap Peningkatan Nafsu Makan Pada Balita Di Puskesmas Tambusai
II.

Pijat Tui Na adalah teknik pijat akupresure menggunakan tangan dan penerapan tekanan pada
titik meridian untuk meredakan gejala, mengobati penyakit, atau membantu memulihkan kesehatan
pasien. Akupresur Tui Na merupakan teknik pengobatan yang murni menggunakan tangan, sehingga
tidak memerlukan sedasi atau anastesi. Akupresure Tui Na memberikan tekanan kuat pada tubuh
pasien dengan menggunakan teknik meremas dan menekan kulit. Titik akupresure akan diberi tekanan
dengan tenaga yang lebih besar untuk melepaskan penyumbatan dan melancarkan aliran darah sehingga
lancar, proses ini diulang hingga prosedur selesai (Yulitasari, 2020).

Berdasakan uraian di atas, peneliti beramsumsi bahwa dengan melakukan pijat Tui Na maka
dapat membantu balita untuk meningkatkan nafsu makan balita. Dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa ada Pengaruh Pijat Tui Na Terhadap Peningkatan Nafsu Makan
Pada Balita Di Puskesmas Tambusai II.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan:

1. Rata-rata frekuensi makan balita sebelum dilakukan pijat Tui Na adalah 3.60 dengan standar
deviasi adalah 0.770 dan standar error mean adalah 0.141 dengan frekuensi minimal makan
balita sebelum diberi pijat Tui Na adalah 2 dan Frekuensi maksimal adalah 5.

2. Rata-rata frekuensi makan balita sesudah dilakukan pijat Tui Na adalah 6.27 dengan standar
deviasi adalah 0.785 dan standar error mean adalah 0.143 dengan frekuensi minimal makan balita
sesudah diberi pijat Tui Na adalah 4 dan Frekuensi maksimal adalah 7.

3. Hasil analisis data dengan uji T dgpendant didapatkan bahwa Ada Pengaruh Pijat Tui Na Terhadap
Peningkatan Nafsu Makan Pada Balita Di Puskesmas Tambusai II dengan pvalue= 0.000<0.05.
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